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ANALISIS PENGGUNAAN MATERIAL QUARRY MERDEKA 

KABUPATEN LEMBATA TERHADAP LAPISAN PONDASI ATAS (AC-

BASE) BERDASARKAN METODE MARSHALL DENGAN 

MENGGUNAKAN PEMADATAN BERAT, SEDANG DAN RINGAN   

NOMOR: 1431/WM/F.TS/SKR/2022 

ABSTRAKSI 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variasi jumlah tumbukan 

terhadap karakteristik laston lapis pondasi (AC - BASE) dan proporsi campuran 

variasi jumlah tumbukan dengan menggunakan material dari quarry Merdeka 

Kabupaten lembata untuk mengetahui sifat fisik karakteristik material quarry 

merdeka mengacu pada spesifikasi umum 2018 revisi 2. Pada perencanaan 

menetapkan pembuatan benda uji pada pemadatan berat dengan jumlah 

tumbukan 2 x 112, pemadatan sedang 2 x 75 tumbukan dan pemadatan ringan 2 

x 50 tumbukan. Dari hasil analisis didapat sifat fisik karakteristik material quarry 

merdeka memenuhi spesifikasi umum 2018 revisi 2, proporsi campuran dengan 

menggunakan kadar aspal optimum untuk pemadatan berat, sedang dan ringan 

diperoleh proporsi campuran 17,917 % batu pecah 1 1/2, 32,062% batu pecah 

3/4, 33,005 %  abu batu dan 9,43 % pasir dan Hasil pengujian Marshall didapat 

pemadatan berat memenuhi parameter Marshall, sedangkan pemadatan sedang 

dan ringan tidak memenuhi parameter Marshall dikarenakan nilai VIM dan VFB 

tidak memenuhi spesifikasi umum 2018  revisi 2. 

 

Kata Kunci: Laston Lapis Pondasi (Ac – Base), Parameter Marshall, Spesifikasi 

Bina Marga Revisi 2 
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